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MOTTO 
” Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN, yang menaruh 
harapannya pada TUHAN! 
ia akan seperti pohon yang ditanam di tepi air, yang merambatkan 
akar-akarnya ke tepi batang air dan yang tidak mengalami 
datangnya panas terik, yang daunnya tetap hijau, yang tidak kuatir 
dalam tahun kering, dan yang tidak berhenti menghasilkan buah” 
(Yeremia 17:7-8) 
 
“Segala Perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 
kepadaku” 
(Filipi 4:13) 
 
“Sukses adalah keberhasilan yang anda capai di 
dalam menggunakan talenta-talenta yang telah 
Allah berikan kepada Anda” 
- Rick Devos - 
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ABSTRAK 
 
Seorang Advokat harus berpegang teguh kepada kode etik 
Advokat, namun dalam kenyataannya, pelaksanaan hukum di lapangan masih ada 
Advokat yang melakukan pelanggaran kode etik Advokat tersebut. Penerapan 
kode etik dalam profesi hukum sangat penting karena dipakai sebagai salah satu 
bentuk ketahanan moral profesi Advokat dengan menjelaskan tentang fungsi kode 
etik tersebut di dalam masyarakat tentang penegakan dan penerapan kode etik 
tersebut.  
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh data tentang penegakan 
terhadap pelanggaran kode etik profesi Advokat yang mendampingi klien perkara 
pidana korupsi. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-normatif 
menggunakan studi kepustakaan dan survey lapangan. Subyek penelitian meliputi 
para narasumber dari PERADI Kabupaten Bantul. Analisis data menggunakan 
content analysis dan diolah secara kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 
18 tahun 2003 tentang Advokat, peranan PERADI dalam menindak pelanggaran 
terhadap penarikan kode etik tidak diatur, namun demikian di dalam Peraturan 
PERADI Nomor 1 Tahun 2006 juncto Peraturan PERADI Nomor 23 Tahun 2009 
menjelaskan bahwa pelanggaran terhadap kode etik (yang salah satunya memuat 
mengenai pelanggaran kode etik) dapat menyebabkan diberhentikannya Advokat 
dengan tidak hormat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis di 
Kabupaten Bantul, belum terdapat Advokat yang mendapatkan sanksi administrasi 
dalam bentuk pemberhentian dengan tidak hormat terkait pelanggaran Undang-
Undang Nomor 18 tahun 2003 tentang Advokat dari PERADI namun demikian 
telah terdapat Advokat yang mendapatkan teguran dari organisasi profesi terkait 
adanya dugaan pelanggaran Kode Etik khususnya terkait pelanggaran terhadap 
kode etik yang dilakukan oleh PERADI selaku organisasi profesi Advokat. 
Sebagaimana mekanisme dalam pelanggaran terhadap kode etik maka nama dari 
Advokat yang melanggar tersebut akan dicatatkan dalam buku register 
pelanggaran oleh organisasi profesi. 
 
Kata kunci: Kode Etik, Profesi Advokat, UU No. 18 Tahun 2003 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
